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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah

Dalam penelitian ini penulis mernberi judul "ASPEK KESEITATAN

MENTAL DALAM KONSEP TAUBAT (srudi Atas pemikiran Al-Ghazali

Dalam Kitab lhya' Ulumuddin)."

Guna menghindari adanya kesalahfahaman serta untuk mernperoleh

gambaran yang jelas mengenai judul skripsi ini, maka penulis memaparkan

pengertian dan batasan istilah. Dalarn hal ini penulis membagi menjadi dua

kategori:

1. Aspek Kesehatan Mental

2. Konsep Taubat Menurut al-Ghazali

Dengan penjabaran sebagai berikut:

1. Aspek Kesehatan Mental

a. tstilah "es1)ek" yaitu berarti sudut pandang, Ietak, segi ; tanda.' Dalam

penelitian ini dibahas segi kesehatan mental dari konsep taubat, dengan

mengambil satu segi yaitu bagian-bagian dari taubat yang ada pengaruhnya

bagi kesehatan mental.

b. Istilah "kesehatan mental" yaitu kesehatan berasal dari kata "sehat', yang

berarti dalarn keadaan fisik yang baik bebas dari sakit.2 Dalam undang-

tPius. A. Partanto & M.Dahlan al-Barry, Kqmus llmg,wh Populer, (Surabaya: A¡kola,
1e94),h. sl

' Pete. Salim & Yenny Salim , Kannts Baha,sa Indonesiq Kontemporer., (Jakarta: Modern
EnglishPress. l99l), h. 1350
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undang RI menyatakan bahwa sehat adalah keadaan yang meliputi

kesehatan badan, mental, sosial dan bukan hanya dari penyakit cacat dan

kelemahan.3 Sedangkan "rnental" adalah' kepribadian yang merupakan

kebulatan yang dinamik dari seseorang yang tercermin dalam cita-cita sikap

dan perbuatan.4 Jadi kesehatan mental itu adalah tenwujudnya kehannonisan

yang sungguh-sungguh antara fungsi jiwa, serta mempunyai kesanggupan

untuk menghadapi problern-problern yang bisa terjadi dan merasakan secara

positif kebahagiaan dan kemampuan dirinya (fungsi jiwanya berupa

fîkiran, perasaan, sikap, pandangan dan keyakinan hidup.s Menurut singgih

Gunarso bahwa kesehatan mental mempunyai tiga tujuan pokok :

l. Mencegah gangguan mental melalui pengertian, pemahaman, tentang

hubungan yang ada antaru perkembangan kepribadian yang wajar dan

pengalaman hidup.

2. Perneliharaan kesehatan jiwa pada pribadi dan kelompok.

3. Penemuan penggunaan cara-cara terapeutik untuk penyembuhan

gangguan mental.r'

Sedangkan menurut hemat penulis bahwa kesehatan mental itu adalah

tenvujudnya keserasian yang sungguh-sungguh antara fungsi kejiwaan dan

terciptanya penyesuaian diri antara manusia dengan dirinya sendiri dan

lingkungannya dengan mendasarkan pada keimanan dan ketaqwaan kepada

3 A.Syaf i Mufid, Dzikir Sebagai Penbinq Kesehatan Jiwa, (Surabaya: Bina Ilmu,
1e84), h.3o

a Murshal DKK, Kams IImu,liwa tJan Penrhidikan, (Bandung: PT. al-Ma'arif, 1979), h.
86

5 Jalaluddin & Ali Ahmad Zen, Kanrus llmu .liwq dan Pendidikan, (Surabaya: Putra al-
Ma'arif, 1995), h.98-99

6 Yusak Burhanuddin, Kcsehatqn Mental, (Bandung: Pustaka Setia, 1999), h. 9
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Allah SWT serta dapat mencapai kehidupan yang bermakna, bahagia dunia dan

akherat. Dengan membersihkan diri dari perbuatan dosa diharapkan seseorang

terhindar dari gangguan-gangguan kejiwaan atau perasaan tidak tenang yang

dapat berakibat buruk dalam berprilaku.

Jadi yang dimaksud aspek kesehatan mental disini adalah bahwa

penelitian dalam skripsi ini ditinjau dari segi ilmu kesehatan mental, bukan dari

segi ilmu sosial maupun kedalaman ilmu tasawuf.

2. Konsep Taubat Menurut al-Ghazali

a. Istilah "konsep" yang berarti ide umum, pengertian, pemikiran, rencana

dasar.T Penelitian ini memfokuskan pada hasil pemikiran al-Ghazali dalam

karyanya lhya' Ulumuddin.

b. Istilah "taubüt" secara etimologi atau harfiah berarti "kembali" yaitu

kembali dari berbuat maksiat kepada perbuatan yang baik dan ketaatan

sesudah menyadari buruk dan bahayanva perbuatan dosa dan maksiat.s

Dalam istilah lain al-Ghazali rnenyatakan bahwa taubat itu tersusun

atas tiga perkara :

1. Ilmu berupa ilmu pengetahuan tentang bahaya dosa baik dosa kecil maupun

dosa besar.

2. Keadaan yang berarti sebab-sebab yang menjadi penghalang antara seorang

hamba dengan yang dicintainya kemudian timbul perkara selanjutnya.

3. Perbuatan berupa penyesalan.e

7 Pius. A. Partanto & M. Dahlan al-Barry, Op. Cit.,h.362
'Yahya Jayq M.A, Peranqn Tartbctl tlaì Maaf Dqlom Kesehatan Mental, (Jakarla:

Yayasan Penclidikan Islam Ruhama, 1992), h. 9
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Pengertian "tartbat" menurut sebagian ulama' adalah munculnya

perasaan bersalah setelah berbuat dosa dan maksiat sehingga menimbulkan

keinginan yang kuat untuk kernbali keperbuatan yang baik.l0 Penulis

memberikan definisi bahwa "taubat" itu adalah perbuatan berupa penyesalan

yang dilakukan oleh orang yang rnerasa telah berbuat dosa dan maksiat sehingga

mendorongnya untuk melakukan perbaikan diri dengan berusaha sekuat tenaga

meninggalkan perbuatan yang buruk dengan niat sungguh-sungguh untuk tidak

mengulangi kembali pada akhirnya akan dicapai kesehatan mental (terhindar

dari gangguan kejiwaan).

Sedangkan yang dimaksud dengan konsep taubat menurut al-Ghazali

disini adalah dalam skripsi ini penulis menelaah hasil pemikiran al-Ghazali

tentang taubat yang beliau tuangkan dalam kitab Ihya'Ulumuddin.

Jadi secara menyeluruh pengertian dari Aspek Kesehatan Mental

Dalam Konsep Taubat (Studi Atas Pemikiran al-Ghazali Dalam Kitab Ihya

'Ulumuddin) adalah bahwa penelitian ini menelaah konsep taubat yang

dikemukakan oleh al-Ghazali ditinjau dari segi ilmu kesehatan mental.

n Imam al-Ghazali, Tauhat; Sabar clan Sytkur, terj. Nurhichmah, (Jakarta: Tirtamas,
1983), h. s

tu Amir Said Az-Zairi, Mcura.jemen Qalfu (Resep &rfi Menghentiktm Kemaksialan),
(Yogyakarta: Mitra Pustaka.2002), h. 127
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B. Latar Belakang masalah

Selama ini kita banyak menemukan adanya realita lingkungan

masyarakat yang penuh dengan persaingan dalam hidup, sifat konsumerisme

serta materialisme membawa mereka kepada kondisi ketertindasan moral berupa

adanya kemaksiatan yang rnerajalela, kebobrokan akhlak sehingga berimplikasi

pada hal-hal yang bersifat negatif baik bagi diri pribadi maupun orang lain.

Adanya ketegangan individu dalarn rnenghadapi kompleksitas disetiap

lini kehidupan modern yang serba bebas membuat semakin banyaknya manusia

yang mengalami tekanan jiwa berupa "stres", gangguân neurosis dan psikosis.

Bagi mereka yang memiliki pondasi keimanan yang tidak teguh akan tergilas

oleh derasnya arus modernisasai yang pada akhirnya membawa kepada

ketidaktentraman dalam hidup. Setiap insan pasti pernah berbuat dosa dan

kesalahan tapi jika ia mau berubah dan bertobat pada Tuhannya pasti akan

didapati kondisi jiwa yang sehat serta mental yang kuat dalam menghadapi

segala rintangan dan cobaan.

Al-Ghazali dalam karyanya lhya'Ulumuddin memberikan penjelasan

yang gamblang mengtenai "taubaf", istilah taubat dalam kitab Ihya'(Ilumuddin

(Bimbingan Untuk Mencapai Tingkat Mu'min) merupakan kumpulan ilmu

penyesalan dan kasad (kesengajaan) yang berkenaan dengan meninggalkan

kesalahan,l' gunu mencapai tingkat kesehatan mental, dalam kitab lhya

'Ulutnuddin bab. IV tentang "taubat" rnenyebutkan bahwa pengertian "taubat"

rr Al-Ghazali, Bimbingan (Jnnrk Mencapai Tingkat Mu'min I, (Bandung: CV
Diponegoro, 1992), h. 856
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mental dari konsep taubat secara mendalam. Peneliti tertarik pada tema ini serta

karya al-Ghazali karena melihat pada latar belakang kehidupan, pengalaman

hidup, gaya hidup yang sederhana dari al-Ghazali sehingga membuat penulis

tertarik pada karyanya karena lebih menyentuh qalbu. Berbeda dengan bahasan

taubat dari tokoh-tokoh yang lainnya, dimana peneliti memandang bahwa

pembahasan mereka kurang lengkap dan kurang dapat menyentuh qalbu.

Tema ini diambil karena selama ini peneliti belum mendapati

pengkajian ulang tentang taubat dengan mencari aspek kesehatan mentalnya.

Kitab lhya'Ulumuddin terbagi atas empat puluh bab, kitab ini membahas

bagimana melakukan perjalanan kepada Allah SWT.I3 Taubat termasuk

didalamnya, kajian yang menarik serta mudah untuk difahami menarik perhatian

tersendiri bagi penulis.

C. Rumusan Masalah

Peranan rumusan masalah sangat penting guna memberikan suatu

gambaran dalam rangka penulisan karya ilmiyah serta untuk memperoleh

kejelasan pengertian dan memberikan arah pada pembahasan berikutnya.

Setelah mengetahui latar belakang masalah maka dapat dibuat rumusan

masalah sebagai berikut :

I . Bagaimana pemikiran al-Ghazali mengenai "taubaf' .

2.Bagaimana konsep "taubat" menurut al-Ghazali bila dilihat dari Kesehatan

Mental.

lr llamka, 'l'asuwf Perkembcrngctn tlqn l)emunriannya, (Jakarta: Pustaka Panji Mas,

19e3),h. t2s
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berangkat dari rumusan masalah,'maka penulis mengharapkan adanya

tujuan yang hendak dicapai dalam menulis skripsi ini. Adapun tujuan yang

hendak dicapai adalah:

1 . Untuk rnendeskripsikan kon s e p " t a u b flt" menurut al-Ghazali.

2. Guna mendapatkan fonnat yang terbaik dalam bertaubat yang benar serta

mudah untuk dilakukan.

3. Memahami aspek kesehatan mental yang terkandung dalam konsep taubat

menurut al-Ghazali.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

1. Membuka nuansa serta analisa baru mengenai ilmu "taubat" .

Z.Dapat dtjadikan sebagai kajian ilmu pengetahuan baru dalarn dunia

bimbingan terutama bagijurusan RPI l.-akultas Dakwah IAIN Sunan Kalryaga

Yogtakarta pada khususnya dan lernbaga-lembaga lain pada umumnya.

3. Sebagai bahan rujukan dalam rangka melakukan taubat, juga dapat cl¡adikart

sebagai wahana perbaikan diri pribadi baik berupa akhlak maupun kondìsi

jiwa atau mental bagi setiap pribadi yang memerlukan.

F. Telaah Pustaka

Telaah pustaka sangat berguna dan merupakan bagian integral dalam

sebuah penelitian ilmiyah, dalam skripsi ini digunakan buku-buku yang

membahas persoalan al-Ghazali tentang "taubat" baik secara langsung maupun
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tidak dan ternyata banyak sekali karya lainnya yang membahas persoalan ini

diantaranya:

l. Dr.Yusuf al-Qardhawy dalam bukunya " tflubat" menyebutkan bahwa taubat

memainkan peranan penting dalam kehidupan sekarang atau pada era yang

dipenuhi dengan syahwat, syubhat dan kelalaian. Pada hakekatnya yang

melakukan kebaikan itu adalali malaikat dan yang rneninggalkan keburukan

dan kembali kepada kebaikan adalah manusia, jadi dalam diri manusia itu

tidak dapat dipisahkan dari api penyesalan ataukah api nerakajahannam.la

2. Dr.Yahya Jaya. M.A. dalam bukunya "Perflnan Taubnt dan Maaf Dalam

Keseltatan Mental" rnenyebutkan bahwa faktor penyebab utama adanya

gangguan kejiwaan adalah :

a. Rasa berdosa : suatu perasaan yang timbul dalam diri seseorang yang

melanggar aturan moral dan agama yang disertai dengan kesadaran dan

penyesalan, rasa rendah diri dan rasa tidak dihargai karena telah berbuat

dosa.

b. Rasa bersalah ada dua macam : l).Rasa bersalah yang benar adalah rasa

bersalah yang terjadi karena keinsyafan setelah melangar aturan atau

menyalahi dasar moral agama dan adat kebiasaan yang tertuang dalam

bentuk perintah dan larangan. 2).Rasa bersalah yang tidak benar yaitu rasa

bersalah yang timbul tanpa diketahui sebab-sebabnya yang jelas.

Rasa bersalah yang tidak benar berpengaruh buruk terhadap

kesehatan mental dan kepribadian seseorang dengan demikian dapat dikatakan

h.3

ra 
Yusr,rf al-Qarhdawy, Taubat, Terj. Kathur Suhardi, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2OOZ),
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bahwa taubat dan maaf mempunyai peranan penting dalam kesehatan

mental.l5

3. Syekh Muhammad Amin Al-Kurdi dalam bukunya "Menyucikan Hati

Dengan Cahayn llahì " menyebutkan bahwa "taubat" adalah menarik diri

dari sifat-sifat terpuji beliau memberikan istilah untuk tingkatan orang-orang

yang bertaubat. Taib adalah orang-orang yang menarik diri dari perbuatan

yang salah karena takut kepada Allah (orang yang bertaubat), Munib adalah

orang yang kembali kejalan Allah karena malu akan pengawasan-Nya,

Awwab adalah orang yang sungguh-sungguh kernbali kepada Allah.16

4. Drs. Muh. Thalib dalam bukunya "Tuntunan Istíghfar dønTaubat(untuk

menyucíknn jíwa)" bertaubat dari perbuatan dosa yang telah dilakukan, baik

dengan sengaja maupun tidak karena lupa atau keliru wajib dilakukan. Taubat

dilakukan untuk mendapatkan pengarnpunan dosa dari Allah dan pernbebasan

dari siksa-Nya. Seseorang melakukan taubat tentu ada alasannya diantaranya:

a).Karena Dhalim, b).Karena melakukan dosa.rT

5. Dr.Amir Said Az-Zahri dalam kitabnya "Manajemen Qalbu" menyebutkan,

taubat sebenarnya merupakan penjagaan bagi seseorang muslim agar tidak

hanyut dalam kondisi rusak. Taubat dapat diibaratkan persis seperti sabun

untuk menghilangkan kerak-kerak dalam hati membersihkan kotoran dan

penyakit-penyakit dari tubuh kita. 
r8

tt Yahya Jaya, Op. Cit.,h. 107
16 Syekh Muh. Amin al-Qurdi, Menyucikan Hati Dengan Cahaya llahi, (Yogyakarta

Mitra Pustaka, 2003), h. 3

't Muh. Thalib, op. cit., h. ll4-ll5
t* Amir Said az-Zain, "Mana.jemen Qatfu @esep Sufi Menghentikan Kemaksialan)",

(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2002), h. 132



11

6. Murtadha Mutahhari dalam karyanya "Hikm at-ha'vø Andaruz-lttt"

memberikan definisi taubat dengan kembalinya seorang hamba dalam arti

yang sesungguhnya kepada Tuhannya. Seorang hamba yang telah menjalani

kehidupan yang menyimpang dapat melepaskan diri dan kembalikepada jalan

yang benar dan lurus dengan seluruh batin dan jiwanya tertuju kepada Allah

swr.re

7. Suara Muhammadiyah dalam terbitan bukunya yang bedudul "Rahasíø

Datangnya Pertolongan Allah" menyebutkan bahwa selalu mohon ampun

dan bertobat merupakan salah satu diantara beberapa jalan untuk mendapatkan

pertolongan Allah.20

8. Fatin Binti Abdullah Azis dalam karyanya "35 Sabab Lamaghtirøtidz

Dzunub Fii Dhauil Kitüb llas SunnalÌ' yang diterjemahkan. oleh Ghazali

Mukri menjadi "35 Kiat Penghøpus Dostr", menyebutkan tentang taubat

bahwa Allah SWT mengajarkan kepada hamba-hamba-Nya untuk bertaubat

nasuha karena taubat inilah yang akan menghapus kesalahan-kesalahan

mereka dan memasukkan mereka kedalam surga-Nya. Umar bin Khotob

pernah bertanya tentang taubat nasuha kemudian Nabi menjawab seseorang

yang bertaubat kembali dari perbuatan dosa kemudian ia bertekad bulat untuk

tidak mengulangi lagi untuk selaman;ra.2r

to Murtadha Mutahhari, Hikmctt-hatu Andantz-ha, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1996), h.

49
tt' Suata Muhammadiyah, Iì.aho.;ict Dotangnya }>ertolon¿¡an Allah, (Yogyakarta: Suara

Muhammadiyah, 1997), h. 89
21 Fatin Binti Abdullah Azis, "35 Kiat Penghapus l)osct", Teri. Ghazali Mukri,

(Yogyakarta: lzzan Pustaka, 2002), h. 45
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9. Bey Arifin dan Said Abdullah dalam bukunya yang berjudul "Rahasin

Ketalmnan Mental dan Bìna Mental Dalam Islam" menyatakan bahwa

taubat atau kesadaran itu adalah kembali kepada kebenaran, berpahala

betapapun besamya suatu dosa yang disulap oleh kesadaran menjadi kebajikan

di sisi Allah SWT.22

10. Lain-lain, namun selama ini belum ada yang secara khusus membahas aspek

kesehatan mental dari konsep taubat karya al-Ghazali.

G. Metode Penelitian

Penggunaan metode yang tepat dalam sebuah penelitian akan mampu

memecahkan persoalan secara proporsional, karena pada dasarnya metode

penelitian menduduki peranan penting dalam pengelolaan data. Metode

penelitian merupakan cara atau tehnis yang dilakukan dalam penelitian yaitu

suatu proses dalam ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta-

fakta dan prinsip-prinsip dengan hati-hati serta sistematis untuk mewujudkan

kebenaran.23

1. Sumber Data

Sesuai dengan persoalan yang menjadi pembahasan penulis, maka

studi yang digunakan dalam penelitian ini adalah berbentuk Library Research

(kepustakaan), yaitu mengambil bahan-bahan penelitian dari beberapa buku atau

22 Bey Arifrn dan Said Abdullah, " Rahasia Ketahanan Metttal Dalam Islam", (Surabaya:

al-Ikhlas, 1981), h. 9
23 Mardalis, "Metode l>enelilian &mht Pendekcrtan Proposal", (Jakarta: Bumi Aksara,

199s),h.24
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rnajalah bahkan jurnal-jurnal yang mendukung dalarn penelitian ini.2a

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan "psikologio' dengan mengacu

pada prinsip-prinsip llmu p s i ko I o gi kepr ib ad i an.

Bahan penelitian dalam skripsi ini meliputi dua sumber data:

a. Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari pihak subyek

penelitian sebagai informasi yang dicari.

Seperti: kitab lhya'Uluntudditz karangan lmam al-Ghazali Bab IV tentang

"tctuhat", Beirut. Dar al-Kutub al-lslami, t.th, "'l'uuhal, Sahar dan Syukur",

berasal dari kitab Iya'Ulurnuddin, Terj. Nurhichmah,"Menebus I)osa, T'aubul

Makna dan T'ata Cara Bertaubut" dengan judul asli "At-Taubah ila Allah wa

Mukffirat ctdz-Dzunub", karya lmam al-Ghazali yang diterjemahkan oleh

Saifuddin Zvhti.

b. Surnber data skunder yaitu sumber data yang diperoleh dari pihak lain

ataupun karya-karya lain.

2. Metode Pengumpulan Data

Untuk itu dalam penelitian ini datanya hanya dikumpulkan melalui

dokumentasi yaitu melaui buku, rnajalah, jurnal dan lain sebagainya yang

relevan dengan judul permasalahan yang menjadi bahasan penulis.

Seperti:

"T'uubut" karangan Yusuf al-Qardhawy, "Mo'uizatul Mu'minin ringkasan dctri

Ihya'(lll¡Tnudclin" karangan Muh. Jarnaluddin al-Qasimi Adimasyqi, terjemah

Moh. Abda'i Rathomy, kemudian "Kesehatan Mental Peranannya l)alant

2a Charis Zubair & Anton Baker, Melodologi Penelitian f;itsafat, (Yogyakarta: Kanisius,
r99o), h. 6s
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Pendiclikan dan Pengajaran" karya Zakiyah Daradjat, "Kesehatan MenÍall'

karangan Drs.Yusak Burhanuddin, dan "Psikologi Kepribadian I (7'eori-I'er¡ri

Psikodinamika (klinis)): Freud, Erikson, Jung, Adler, Fromm, Horney,

Sullivan" karya Calvin S. Hall dan Gardner Lindzey. Selain itu sumber diambil

dari majalah, jurnal dan lain sebagainya yang mendukung penelitian ini.

3. Metode Analisis Data

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

l). Anatísís penelìtían kualitatíf, bentuk analisis yang bertumpu pada titik

tolak hermenetik dan fenomenologi.2sYang mengarah kepada interpretasi penuh

atas fakta-fakta pemikiran dan pandangan al-Ghazali tentang taubat. Sedangkan

interpretasi itu sendiri yaitu suatu bentuk analisa data dengan cara menyelami

karya tokoh -yang menjadi ob-yek kajian.26

Selain itu penulis mengumpulkan karya-karya dari tokoh lain yang

membahas persoalan yang sâma dengan cara membandingkan apakah ada

persamaan dan perbedaan dalam pembahasannya, dengan tujuan untuk

melengkapi segala kekurangan dalam mengungkapkan konsep taubatnya.

Metode ini digunakan dengan tetap memperthatikan normativitas

konsep ini, dengan tujuan supaya tidak kehilangan keasliannya.

Namun dalam metode ini penulis hanya melihat dari satu segi yaitu

aspek kesehatan mental, tanpa harus memasuki ruang-ruang internalisasai-

kedalaman ilmu tasawuf. Dilengkapi dengan metode fenomenologi yaitu

25 H. Sutopo , Penganlar Pneneliliqn knlitatif, (Surakarta: Pusat Penelitian Universitas
Sebelas Maret, Maret, t. th), h. 2

26 Anton Baker & Charis Zubair, Merode Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius,
1990), h. 63
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analisis yang berusaha memberikan makna dari berbagai peristiwa interaksi

manusia dalam situasinya yang khusus.27

Tujuannya adalah untuk menangkap arti atau makna yang dimaksud

oleh tokoh tersebut secara khas yang tertuang dalam tulisannya.

Analisis ini digunakan untuk memaparkan konsep al-Ghazali tentang

taubat dengan memaparkan dalam bentuk tulisan secara sitematis, dengan

mengembangkan penafsiran pada hasil karya orang lain tentang konsep yang

sama, sehingga dapat ditemukan suatu konsep baru dalam taubat.

II. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini akan menghadirkan kajian al-Ghazali

dalam kítab lhya'ulumuddín bab røubat, selain itu juga penulis berusaha

menghadirkan kajian konsep taubat tersebut dengan menelaah secara mendalam

aspek-aspek kesehatan mental yang terkandung dalam konsep taubat yang di

kemukakan oleh al-Ghazali.

Selaryutnya untuk membahas aspek kesehatan mental dari konsep

taubat, disini akan dikemukakan pernikiran al-Ghazali tentang taubat. Setelah itu

penulis memaparkan masalah yang berhubungan dengan kesehatan mental

sarnpai kepada pernbahasan mengenai urgensi dan signifikansi taubat menurut

al-Ghazali ditinjau dari kesehatan mental.

Akhirnya secara sistematis bahasan dalam studi ini akan dituangkan

kedalam beberapa bab dianta r any a'.

27 H. Sutopo, "Pengantar Penelitiqn Kualiraüf', (Surakarta: Pusat Penelitian Unìversitas
Sebelas Maret, Maret, t. th) h. 6
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Berisi Pendahuluan, dalam bab ini dibahas mengenai, penegasan

istilah, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan

penelitian, metode penelitian, landasan teori, telaah pustaka dan

sistematika pembahasan.

Berisi mendeskripsikan tentang riwayat hidup al-Ghazali yang

meliputi latar belakang keluarga, pendidikan dan karya-karyanya,

kemudian dikernukakan Pernikiran al-Ghazali tentang "taubat"

Ditinjau dari Kesehatan Mental yang meliputi: pembahasan tentang

Hakikat Taubat Menurut al-Ghazali, kemudian pembahasan Tinjauan

Tentang Kesehatan Mental, kemudian yang berikutnya membahas

Mencapai Kesempurnaan Taubat,Tata Cara Bertaubat Yang Benar dan

diakhiri dengan Syarat-syarat Taubat Nasuha.

Berisi pada bagian ini penulis memaparkan mengenai Urgensi dan

Signifikansi Taubat menurut al-Ghazali Bagi Kesehatan Mental yang

didalamnya membahas: Dosa Dalam Pandangan al-Ghazali, Dosa dan

Rasa Dosa Ditinjau dari Jenis-Jenis Penyakit Batin, Rasa Berdosa

Salah Satu Faktor Penyebab Adanya Gangguan Kejiwaan Pertama

Karakteristik Taubat Di tinjau Dari Sehat dan Tidaknya Mental

lndvidu, dan Tanda-Tanda Keberhasilan Dalam Bertaubat.

Berisi Kesimpulan dan Penutup. Dalam bab ini di kemukakan

kesimpulan yang dapat ditarik dari seluruh' pembahasan yang

dituangkan dalam bab sebelumnya, juga dikemukakan beberapa saran

dan catatan dari penulis.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelali melalui beberapa tahap pembahasan mengenai taubat yang

dikemtrkakau oleh al-Ghazah, maka penulis dapat mengambil kesimpulan dalam

hal ini penulis berusaha menemukan aspek kesehatan mental dari konsep taubat.

Ada beberapa inti sari yang dapat di petik dari pembahasan taubat ini

diantaranya:

1. Menurut dl-Ghazali taubat merupakan suatu perbuatan 
.berupa 

kesadaran,

penyesalan kemudian pengal<uan karena telah melakukan dosa atau perbuatan

yang dilarang baik agama maupun norma masyarakat, al-Ghazali

menitil<beratl<an pada tiga hal mengenai taubat yaitu ilmu, menyesal clan

hasrat, dimana ketiganya menjadi rukun dalam bertaubat. Al-Ghazali

memfokusl<an pembahasaunya pada pentingrlya keberadaan iman, yang mana

taubat ittt nlerupakan jalan untuk mencapai tingkat ma'rifatullah dan gu¡a

mendapatkarl kebahagiaan dunia dan akherat. Dengan taubat diharapka¡

orang akan terhilldar dari galtgguan kejiwaan belr"rpa perasaan tertekan, was-

was, takut yang berlebihan, disebabkan oleli dosa yang telah dilakukarr.

Manttsia wa.jib dengan segera melakukan taubat, setiap saat, kapanpnn cla¡

dimana sa.ia ia berada.

Pribadi orang yang bertaubat adalah pribadi orang yang sadar, tahu dan

mengenal dirinya llerasa terlahir kembali dalam keadaan suci sesudah jatuh

87
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dalam perbttettatt dosa, nal<siat clan kesalahan; orang yang menyesali clirinya dan

mau lllellllterbail<i diri sesuclahnya; orang yang beriman, bertaqwa, serta taat

kepacla Allah. orallg yarlg rnenyesali diri kemudian menyerahkan clirì

sepentthnya kepada Allah. berbuat kebajikan, orang yang nìembersilika¡ dan

menyucilcan dil'i. orang yang del<at dengan Allah, orang yang selalu me¡gi¡gat

Allah, ol'ang yallg mettgaclal<an perhitungan terhadap clirinya, orallg yaug

bersunggr.rh-sttugguh memperbaiki cara hidupnya, orang yang halus dan lembut

jiwanya, inilah pribadi orang yang bertaubat yaitu seperti orang yang baru

dilahirkall l<erttbali dan pribacli orang yang menemukan integritas dengan tar-rbat

dala'r hidupnya yaitu nlerasa lebih dekat dengan Tuhan dengan mamplr

berintegrasi dengan-Nya.

2' Acla tiga as¡rcl< yang dapat dipetik dari konsep taubat yang dikemukakan oleh

al-GIlaz-ali clal¿ttl l(itab Ihya'Ulurnucldrn, yang berpengaruli bagi kesehatan

mental martrsi¿r terlltama bagi insan yang beragama:

a). As¡tck kesndnron

Yaltg ttterLtpakan Lulsur penting dalanl taubat, kesaclaran disini clalam

arti keaclaall lllerìyesal karena telah berbuat closa dan maksiat serta dibarengi

dengan niat untul< nrem¡rcrbaiki hidup ke arah yang lebih baik.

.lika ltcsadarall telah hadir maka manusia tinggal mengarahkan

kehenclal<nya pacla dororrgan yang baik yaitu clorongan yang dapat

tnenghadirl<atl ltetelrangan, l<eclamaian, ketentraman dan dapat terhindar clari

penyal<it batin yang dapat menyebabkan timbulnya gejala-gejala gangguan

ke.j iwaan, sehingga beriurplil<asi pada [<esehatan mental.
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b). As p ck p e nyss¡1 | ¡¡ ¡ ¡

Iìasa penyesalan lt.lt"urcr.rl setelalr disadari bahwa akibat dari perbuatan

yallg dilal<ttl<an adalah closa, kelnuclian dibarengi dengan niat untuk

tnemperbail<i diri.

Adanya rasa nrenyesal yang sangat dalarn akan menimbulkan

dorongau iugirt rlenghilangl<an perbuatan yang burLrk dengan mengga¡ti pacla

pelilaku yarrg baik.

c). Aspek ¡tengokuan dosu

Aspel< ini .itrga tergolong Lu.ìsur dalam taubat, pengul<uan closa aclalah

pengungkapatr l<embali perbuatati closa yang pentah diperbuat secara jr,tjur

disertai clengan rlenyebutl<an .ierris dosa yang dilakukan.

.ladi hal terpenting yang didapat ketika seseorang telah bertaubat

adalah rnanlpu lrerintegrasi dengan Tuhan secara langsung, sehingga pada

akhirnya mattusia yallg telah bertaubat akan lnerasa selalu berada dalam

pellgaw¿ìsan-Nya clan perlinclungan-Nya, dengan menyerahkan diri sepenuhnyzr

kepacla 'l-tthart secara ilthlas, ru¿inusia yang telah bertaubat akan ,',',un.,pù

meuinggalkan kesenangan duniawinya guna mencapai tingkat ma'rifatullah,

maksudnya clisini bahwa lranusia mampu:

a. Mengenal dirinya secara baik yaitu memahami segala kektrangan dan

l<elebihan yang ada pada diri secara baik.

b. Meltgcttal Tuhatrnya clengan meyakini bahwa hanya Allalilah yang

berhalt clisembali, clalam hal ini memfokuskan pada pentingnya

keberaclaan iman.
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Mengenal clunia yaitu manusia mengerti bahwa dunia ini hanyalah

persinggahan sernentara menujn tempat kembali yang abacli yakni

akh irat

cl. Mengertal al<hirat yaitu manusia yang beriman harus mengetahui cla¡

nle)/al(irli al<an adanya keìridupan akhirat sesudah mati.

.lika scrtrtta itu cla¡rat dilakukan clengan iklilas dan dapat tercapai maka

akan cliclapati .liwa yang bcrsih kehidupan yang selalu optimis, tentram, da¡rai

clan bahagia, l'aLrbatan nasulia dapat dil<atakali berhasil jika sernua hal cliatas

clapat terlaksana clan dapat diraih secara baik serta penuh keikhlasan.

I]. Saran

Pctllbaliasal'ì lllerlgenai aspek l<esehatan mental dari koltsep taubat

yang clil<crrlttl<¿tl<atl olch al-Ghazali ini, tentu belunr dapat clikatakan seltlp¡t.na,

Itutttl< ittt luasih meurbutuhkan pengkajian ulang secara lebih rnenclalam lagi',

Illasilt Ilelrtct'lLtltart penelitian lanjr-rtan yang sekiranya clapat berguna bagi ora¡g

banyak.

Ketil<a tnetnahanri konsep apapun clari al-Ghazali, henclaknya tidak

pernah lepas dari biogra{ì serta cara bertìkimya secara utuh, supaya hasil ya¡!

clidapatl<an sesttai clengan yang cliharapkan, selain ittr perlu aclanya clukunga¡

dari ilmu-ilutu ¡,arrg lain.
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C. Penutup

Setiap insar-r hidup di dunia ini tentu ticlak pernah lupr"rt dari cobaeur,

godaan dau rintettrgan. Setiap saat syetan rnenggoda baik dari depan mauplrn

belakang dan clari tnanaplur, maka hendaklah manusia selalu mengadakan

tnuhasabah, I-ìlcl'enltllg bul<au melamun, clengan melakukan taubat yang benar

dan sr-lnggtth-sLrngguh, sehitrgga akan tercipta kehidupan jiwa dan mental ya¡g

penuh dantai. tentram dan tenang.

Pelltrlis berharap sellloga apa yang sr.rdah di tulis dapat menjadi bahan

pel'enullgan dall pela.iaran bagi diri pribadi kliususnya dan orang lai¡ pacla

urllunlr'ry¿r, selt¿ì supaya nrenjacli lebih baik clan selamat di masa yang akan

datang, hidup bahagia dunia dan akherat. Amin.



LAMPIIIAN AYAI' AL-QUR'AN DAN HADIS

Ilab ll:

1. Ayat-Ayat Al-qur'an

a). An-NLrLrr aYat: 31

'. t,'.r"2i,í" to.to1 ,,'!' 
I '

rr,¿iiéÉ iþ"'t¿,qi ry f J! \i.ir

l)un hcrttnthutlult kttttttt .sakuliun ke¡,udu Alluh, hui orang-orangyang

lt c r i ntu t tsltpuyu kuntu be runtung.

b). Al-lluiurat âYat: I I

îr-.,{1"ër;t,"i"&"öÍ ;^î- ip"q rp'-i;.1 riiï tl'q.fit

\ip\'i F;ji r"J/r 't':W, , or. a t¿.

Ja- dÈ""
"öí 

ó,^t r-fu þ

.i¡lri.lr e 4t6".é fJ 
"¿r's ¿t4\'t11.'ðJ*:d' Þli 'n":r\

H ct i ct r tr n g- 0 r Lt n g -\ttt rtla h e r i n ru n .i u nga n I u h s ua ttt kuunt me ngo I ok- o I o k k auttt

yung luin ('kctratru,) brtlelt.¡utli tttereka (yung tliotok-olok) lehih haik c{uri

ntere ktt 6,ung, tttutghl0k-0lok) clan jangctn pula wanila-wanita þnengolok-

o l o k) w u rt i t u - w cu; i l u l u i n ( ku t' e nct) h o l c h.i ud i w ttn i ta-w an i ta (yang d ipe rrt l o k-

t¡lokkun) lcbih huik tlut'i wunitct (yang meng,olok-olok) clan jangunlalt kamu

mencelu clirintu.s'cruliri clctn.f anganluh kumu panggil memanggil dengan

gelctr-gelttr.y(t)1g, httt.uk. seburuk-huruk punggilan ialah (panggilan) yang

httrttk ,çe,suclcth ittnn tlctrt hurung,siapa yung titlak hertaubat, maka ntereka

itttIuh orang-orang yang zaIint'



c). Al-A'raaf ayat'.23

u r.óJ,'ê "ú"Éâ \b"jj]ó"j),i ë ¿n ::-aí|j*Jyú. r7\,

Krrtuonrr,o berkutu.'' "l'u 'l'ultrut turr¡, to,nr¡ telah'menguniayu diri ka¡ni s'endiri,

tltttt.liku l','ngkuu lrtluk rttc'rrg(tntptut¡ kuntt clun nrctnhcri ruhmut keputlu kami,

n i,s' c ct.¡., 6 ¡t a,s' t i l u l t k u n t t l a r n ct,s' u k o r a n g- o r a n g ya ng nte ru gi,,.

d¡. z\n-Nisa' ayat: l0(r

. J. / /,4 a

u,- s (sP ðtf drt r,r1

l)un mohonluh unpun ke¡tutlct tllluh. se.tungguhnya Allah Maha Ìrengampun

I u g t lv'lulru P e nyuyang.

llAtì. ill

l.;\l,at al-Qur'an:

a; Surat an-Nisa' : I 37

I

j¡r I ¿ ot
/// o | ,t ,t

¿È"" d 'P tiiti¡t JP 'ë ,r"\
,J

f
\l)w

s e,t' tt tt g¿çt lt n.y u o r u n g- o t' u rl g .y u n g b e r i nru n ke mud i u n ka/i r, ke mud i cut

herintun (pula), kennttliun kuf ir lugi, kemudian hertambah keku/ìrannyu,

tnttku :sckuli-kuli Alluh titluk ukun tnentheri ctmpun(tn kepada mereka, clan

tiduk (pula) ntenun¡uk i nte reku kepudu ¡alun yang luruls.
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b). Surat al-A'arif': 133

oJ rs'¡"jg,Lú :i ?\ßú ()uM(r'¿Aî rir ¡i 1'úLsr'#i,a;"rV

*t ¿i"r;xÑ ', 
çr,"åe

I

'..4 ,tt-â
zo ívg

'l'rlrun kun,t uclulrh lltltrrt I'ung lvluhu l:.ta. Maka orang-orang yang tidak
hcrittttttt ka7ttfu ttkhtrttl, httti ntat'aku rtengtrtgkuri (kcasuun Atluh), seclurtgkutt

t,e rcku':t' t ttl tt'i Ltt\tt r ttrt orun.g-ortng )lrng,s,,tnhrtng.

c;. SLrral an-Nahl .2')-23
'¿ 

):Á:il e'r?,fu "e r,, :.ìru, o f.l.'ï ti,i yi il1.*l
'I'uhun kunttt uttttlult 'l'ttltun )'ung lvluhu /ì.su. Muku orung-or(ulg vang ttluk

ltcrintttn kc¡xttlu ttkht'ur, ltttri ntt:t,cktt rrtcngingkur (keesaun A/tah), s,edangkun

n t a r c k u,s' t:, t l i t' t t t tl r l ¿ t l t o t' (.rt g- o r r tlg yu t t g .s', nt h, ng.

"r"<äjr 
r.-; I åJ1 ;'1.Ç v's ¿ s!Å \i,'è;júr ¡i l?,1

'l'ic,luk ,1,,rrg,,.kr,,, lttgi htthwtt ,r',r,r,,,,frrr,,r,t¡,u Alllltlt nrun:.,f",orui upu yang ntcraku
ruhu.sittkun tlttn upu -t,(ute r)t(t'('ku lultirkutt. sc,ntnggt.,lìrryu Alluh tÌiluk'ntentu,tkui

( ) t' ( t tr g-( ) t' u t t g .vu ng .s' o nt b o n g.

2. I Iarlis:



DAFTAR PTISTAKA

Abdnl Azis, Fatin, 35 Kìat Pengahpus Dosa, Terj. Ghazali Mukri, yogyakarta: Izzan

Pustaka,2002

Abdul Baqi Surur, Toha, Alam Pemikiran Al-Ghazalí, Surabaya: pustaka Mantiq, t.th

Abdullah Said, Bey Arifin, Rahasìa Ketahanan Mentnl Daløm Islam, Surabaya: al-

Ikhlas, 198 I

Abdul Rojak, Jeje, Politik Kenegaraan (Pemikiran-Pemikiran Al-GhazalÍ dan lbnu

Taimiynh). Surabaya: Bina lhnu, 1999

Al-Ghazali, Muhammad bin Ahmad Abu Hamid, Bimbíngan untuk mencapai

Tingkat Mu'mín{ Bandung: C.V. Dìponegoro, 1992

- 

, Imam Ibnu Bajah, al-Hambali, rbnu eayyim al-Jauziyah, pembersí¡

Jíwa, Ted. Nabhani ldris, Bandung: pustaka, i990

--, Menebus Dosa (Taubat: Makna dan Tata cara Bertaubat), Terj.

Saifuddin Zvhri, Bandung: pustaka Hi<Jayah, 2003

, Mengohati ltenyokit I'larí (Membentuk Akhlak Mulia), TerJ

Muhammad al-Baqr, Bandung: Karisrna, 1999

, Menjelang HÍdayah (Muqaddimah lhya'IJrumuddin), -l'erj. As'ad El-

Haf,rdy, Bandung. Mizan, 1998

, Mínhajul Abídin (l{asiat Imam Ar-Ghnzati), T"{i. zakariya Adharn,

Jakarta: Darul UIurn Press, 1993

Mukhtashor Ihya'ulumuddin, Beirut: Muassasah al-Kututr al-

Tsaqafìyah, 1994

Muqaddím¿ft, NO. 04, (Maret: 1gg7)



, Mutíara lhya'Ulunruddin, Tery.lrwan Kurniawan, Bandung.. Mizan,

1997

_RahasíaKetnjamanMataHatí,.|-eri.FatihuddinAbulYasin,Surabaya:

Terbit Terang, t. th

1997

, Taubat; Sabar dan Syukur, Terj. Nurhichmah, Jakarta: Tirtamas, 1983

Ali Ahmad Zen, Jalaírddrn, Kamus Ilmu Jiwa dan Pendídíkan, Surabaya. Putra al-

Ma'arif, 1995

Ali, Lukman, DKK, Kamus Bahasa Indonesía, Jakarta: Balai pustaka,1996

Al-Hambali, Imam lbnu Rajab, Tazkìyat an-Nufus, Te{. Nabhani ldris, Bandung:

Pustaka, 1990

Al-Qardhawy, Dr.Yusuf, Taubat, Terj. Kathur Suhardi, Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,

2002

Al-Qurdr, Syekh. Muh.Amin, Menyucikan Hatì Dengan Cahaya llahí, yogyakarta:

Mitra PLrstaka, 2003

Arwani, Muhammad, Al-Ghnzalî dan [bnu Rusyrl, Muqaddimah. No. 04: Maret,

1997

Arikunto, Suharsini, Prosedur PenelÌtÍan Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta:

Rineka Cipta, 1996

Az-zairi, Dr.Said Amir, Manajemen Qalbu (Resep suÍi Menghentikan

Kemaksiatan), Y ogyakarta: Mttra Pustaka, 2002

Bakran, Hamdani, Psikoterapi dan Konselíng Islam, Yogyakarta'. Falar Pustaka Baru,

200 1

Burhanuddin, Yusak, Kesehatan Mental, Bandung: Pustaka Setia, 1999.



Dewan Redaksi Ensiklopedi lslam, Ensìklopedí Islam, Jakarta: Ichtiar Baru Van

Hoeve,1993

Daradjat, Zakiah, Keselratan Mental,Jakarta: Gunung Agung, l97g

Fahmi, Musthafa, Kesehatan .Iíwa (Daktm Keluarga Sekolah Masyarakat II), Terj.

Zakiah Daradjt, Jakarta: Bulan Bintang, t.th

Gardner Lindzey, Calvin. s. I-tall, psíkologi Kepribadiam r, yogyakarta:

Kanisius, I 993

Hamka, Tasawuf Perkenúangan dan Pemurnìa¡tnya, Jakarta: Pustaka pa¡ji Mas,

1993

Dahlan, H.M.D., Ali ljsrnan, Iradits eutrsí, Bandung: cv. Diponegoro, 19g4

Ibrahim, Lutpi, Konsep Dosa Dalam Parulangan Islam (Datam Stuttí Islamika),

IAIN .lakarta: Oktober, 1989

lsa Othman, Ali. Tlrc Concept Of Man In Islam In The l{ritíngs Of Al-Ghazatì,

'l'erj. John Smit, Anas Mahyudin, yusuf, Kairo: Dar al-Ma'arif, 1960

Jaya, Yahya, Peranan Taubat dan Maaf Dalam Kesehatan Mental,Jakarta: yavasan

Pendidikan Islam Ruhana, 1992

Langgulung, Hasan, 'feori-Teori Kesehatan Mental,Jakarta: Pustaka al-Husna, 1986

Mahali, Mudjab, Pembinaan Moral di Mata al-Ghazalí, yogyakarta: BpFE, 19g4

Mansur, Laili, Aiaran dan T.eladan Para Su/i. Jakarta: PT Grafindo Persada, 1996

M. Dahlan al-Barry, A.Pius Partanto, Kamus llmíyah populer, Surabaya: Arkola,

1994

Mirza,lskandar, Meraih Kesempurnaan Taubøl, Me: Oktober, 2003

Mufid, A.syafi'1, Dzikir sebagai Pemhina Kesehatan Jiwa, Surabaya: Bina ilmu,

1984



Muhammadiyah, Suara, Rnhasía Dotangnya pertolongan Allah, yogyakarta

Pustaka S.M, 1997

Muhammad, Nazir, Metodologi Penelítían, Jakarta: Ghalia indonesia, l9g7

Murshal dl<k, Kamus llmu Jíwa Dan Perutídikan, Bandung: pT. Al-Ma'arif, 1979

Mutthahhari, H ikmnt- II ava A ndaruz-lm, Randung: pustaka Hidayah, I 996

Nasir Nasution, Muhammad, ManusÍa Menurut Al-Ghazalí, Jakarta: CV. Rajawali,

I 988

Ruslan, Ilmu-ilmu nl-Qur'an Dalam perspektif Al-Ghazalì, Khazanah No 56:

Maret-April, 2001

Roth, Pricilla, superego, Terj. Basuki Heri winarno, yogyakarta: pohon Sukma,

2003

Said, Amir Ar,atri, Mannienten Qatbu (Resep Sufi Mengltentìkan Kemaksíatan)"

Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2002

Sutopo, H, Pengantur PenelÌtian Kualitalfl Surakarta: Pusat Penelitan UNS, Maret,

r.th

Thalib, Muhamtnad, Tutttuttan IstÍgltfar dan Taubat (Ilntuk Menyucíkan Jíwø),

[ìandung: Irsyad Baitussalaln. 2002

Yenny Salim, Peter Salim, Kamus Bahasn Indinesia Kontemporer, Jakarta: Modern

English Press, 1991




